
Pada bulan September 2024, berdirinya Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) jenjang Wustha 

dan Ulya  Pondok Modern Al Musyaddad Tlobong, menjadi salah satu tonggak penting dalam 

pengembangan pendidikan pesantren. Kehadiran SPM Wustha dan SPM Ulya Pondok Modern 

Al Musyaddad Tlobong merupakan bentuk pengakuan dan penguatan terhadap sistem 

pendidikan pesantren yang memiliki kekhasan tersendiri dalam memadukan pendidikan 

keagamaan, pembentukan akhlak, serta pengembangan kemampuan intelektual para santri. 

Dengan adanya SPM, pendidikan yang diselenggarakan oleh pesantren memperoleh landasan 

kelembagaan yang semakin kuat dalam sistem pendidikan nasional. 

Penyelenggaraan SPM Wustha dan SPM Ulya memberikan kesempatan kepada pesantren 

untuk mengembangkan pendidikan secara berjenjang sesuai dengan karakter dan tradisi 

keilmuan yang telah berkembang di lingkungan pesantren. Jenjang Wustha merupakan 

pendidikan tingkat menengah pertama, sedangkan Ulya merupakan jenjang pendidikan tingkat 

menengah atas. Kedua jenjang tersebut dirancang untuk membekali santri dengan pemahaman 

agama yang mendalam, penguasaan ilmu pengetahuan, serta pembentukan karakter dan akhlak 

mulia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan pesantren. 

Legalitas penyelenggaraan pendidikan tersebut semakin jelas dengan diterbitkannya dokumen 

yang ditetapkan di Jakarta pada bulan September 2024. Dalam dokumen tersebut tercantum 

bahwa keputusan ditetapkan atas nama Menteri Agama Republik Indonesia, Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam, dan ditandatangani oleh Abu Rokhmad. Dengan demikian, tanggal bulan 

September 2024 menjadi bulan penting dalam perjalanan penyelenggaraan SPM Wustha dan 

SPM Ulya yang memperoleh pengesahan melalui Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Berdirinya SPM Wustha dan SPM Ulya diharapkan mampu menjadi wadah pendidikan yang 

tidak hanya mengutamakan pencapaian akademik, tetapi juga membentuk kepribadian santri 

yang beriman, berilmu, berakhlak, mandiri, dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan 

pesantren yang terstruktur, para santri diharapkan mampu memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari sekaligus memiliki bekal pengetahuan untuk menghadapi 

perkembangan zaman. Hal tersebut sejalan dengan peran pesantren sebagai lembaga 

pendidikan, dakwah, dan pembentukan karakter generasi bangsa. 

Dengan ditetapkannya dokumen pada bulan September 2024, berdirinya SPM Wustha dan 

SPM Ulya menjadi bagian penting dari perjalanan lembaga pendidikan pesantren dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Keberadaan SPM diharapkan dapat terus 

berkembang dan memberikan kontribusi nyata dalam mencetak generasi santri yang unggul 

dalam ilmu pengetahuan, kuat dalam keagamaan, serta memiliki akhlak yang baik. Semangat 

tersebut menjadi dasar bagi penyelenggara SPM Wustha dan SPM Ulya Pondok Modern Al 

Musyaddad Tlobong untuk terus mengembangkan pendidikan yang berkualitas demi kemajuan 

pesantren, masyarakat, agama, dan bangsa Indonesia. 

 


